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Abstrak  

Penelitian ini ditujukan guna meningkatkan kemampuan bertanya murid  SMP  pada pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam materi cahaya dan alat optik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Teknik analisis data  yang digunakan yaitu uji n-gain, teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar angket dan  tes. Penelitian  ini  menggunakan responden angket terhadap 30 murid dari kelas VIII 

C SMP dan 1 guru IPA. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa murid  sudah  mempunyai  kemampuan 

belajar rata-rata  dengan indikator  kemampuan bertanya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tingginya kemampuan bertanya murid mempengaruhi hasil belajar IPA. (1) Kemampuan bertanya murid 

terlihat dari rata-rata nilai pretest dan possttest mengalami peningkatan dari 49% menjadi 92% dengan skor 

maksimal 75. (2) Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh presentase modus >3. (3) Angket respons 

memperoleh rata-rata sebesar 95% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, kemampuan bertanya, cahaya dan alat optik 

  

Abstract 

This research aimed at improving the questioning skills of junior high school students in guided inquiry 

learning in light and optical devices. This study uses a type of research, namely quantitative descriptive. 

The data analysis technique used is the n-gain test, the data collection technique uses a questionnaire 

(questionnaire) and tests. This research involved 30 students from class VIII-C of SMP and 1 science 

teacher. The results showed that all students already had moderate learning abilities with indicators of 

ability to ask questions. Therefore, it can be concluded that the high ability to ask students has an effect on 

science learning outcomes. (1) Students' ability to ask questions can be seen from the average pretest and 

posttest scores that have increased from 49% to 92% with a maximum score of 75. (2) the implementation 

of learning to obtain mode percentage> 3. (3) The response questionnaire obtained an average of 95% 

with a very good category. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan 

suasana belajar mengajar dan proses pembelajaran supaya 

murid dapat aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, serta keterampilan yang dimilikinya (Putri, 

2019). Sistem pembelajaran di sekolah seharusnya dapat 

mewujudkan pembelajaran yang inspiratif, menantang, 

memotivasi, interaktif dan menyenangkan bagi siswa 

supaya ikut aktif serta memberi ruang yang dapat 

mengembangkan kreativitas serta kemandiriannya sesuai 

dengan bakat, minat serta perkembangan fisik dan 

psikologis dari siswa (Kemendikbud, 2016 dalam 

Kencanawati, 2020). Proses pembelajaran tidak terlepas 

dari proses interaksi antara siswa dan guru dalam 

lingkungan belajar, peran guru dalam proses pembelajaran 

sangat penting karena guru berhubungan langsung dengan  

peserta didik (Lia, 2020). 

Pembelajaran dalam kelas mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dan dampaknya terhadap pemahaman 

konsep serta minat siswa dalam belajar, oleh karena itu 

dibutuhkan pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam belajar 

(Mashuri, 2019). Banyak hal yang menyebabkan hasil 

belajar siswa kurang memuaskan diantaranya adalah 

motivasi belajar siswa yang kurang, beberapa faktor 

diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Penjelasan guru 

terlalu cepat, (2) Kurangnya media alat peraga, (3) Model 

pembelajaran yang kurang bervariasi, (4) Cara 

penyampaian pembelajaran dari guru masih monoton 

dengan metode ceramah, (5) Siswa tidak memperhatikan 

guru ketika menjelaskan tentang materi yang diajarkan, (6) 

Siswa tidak memberikan respons atas materi yang 

disampaikan serta siswa bekerja sama ketika diberikan 

tugas mandiri (Elwi, 2015). 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-

experimental dengan rancangan penelitian one group 

pretest posttest design di mana hanya menggunakan 

subjek satu kelompok dan tidak ada kelompok kontrol 

yang digunakan sebagai pembanding. Penelitian 

berlangsung di salah satu SMP di Lamongan pada 

Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Sampel yang 

terlibat pada penelitian ini sebanyak 30 siswa kelas VIII 

yang mencakup 15 siswa perempuan dan 17 siswa laki-

laki. Pembelajaran diterapkan secara terbatas dengan 

teknik pengambilan sampel secara purposive sampling.  

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa 

metode observasi, tes, serta angket. Metode observasi 

dilaksanakan untuk mengukur keterlaksanaan model 

pembelajaran yang diterapkan peneliti. Observasi 

dilakukan oleh 3 orang pengamat pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  yang 

berfungsi untuk mengamati serta mengukur 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan telah disesuaikan dengan sintaks dari inkuiri 

terbimbing. Skala yang digunakan pada lembar observasi 

ini adalah skala likert yang menggunakan skor 1-4 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1 Kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran  

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Tidak Cukup 

(Purwanto, 2013) 

    

Metode tes yang dilaksanakan digunakan untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis para siswa, dan 

instrumen yang digunakan berupa tes tulis (pretest dan 

posttest). Lembar tes keterampilan berpikir kritis terdiri 

dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang sudah 

disesuaikan dengan model inkuiri terbimbing yang 

meningkatkan keampuan bertanya siswa. 

Hasil tes (pretest dan posttest) dianalisis dengan cara 

menghitung total perolehan skor dari masing-masing soal. 

Analisis data hasil pretest dan posttest dilakukan melalui 

bantuan aplikasi SPSS versi 22 for windows. Hasil pretest 

dan posttest akan di analisis terlebih dahulu menggunakan 

uji Normalitas. Kemudian, data tersebut akan dianalisis 

lebih lanjut menggunakan uji N-Gain yang bertujuan 

untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dilakukan. Berikut adalah kriteria skor N-

Gain yang dijabarkan oleh Hake (1998) pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria N-Gain 

Persentase Kriteria 

0,0 (<g>) < 0,30 Rendah 

0,70 > (<g>) ≥ 0,30 Sedang 

1,0 > (<g>) ≥ 0,70 Tinggi 

(Hake, 1998) 

 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon, hipotesis pada penelitian ini 

yaitu:  

H0 : Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis setelah diterapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

H1 : Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  

Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka H1 diterima, 

maknanya data hasil pretest dan posttest memiliki 

perbedaan yang signifikan.  

Metode angket dilaksanakan dalam rangka untuk 

mengukur respons peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran oleh peneliti. Angket ini akan diberikan 

kepada peserta didik di akhir pembelajaran. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar angket respons peserta 

didik yang berfungsi untuk mengetahui respons peserta 

didik mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang telah diterapkan sebelumnya. Lembar angket respons 

ini terdiri dari 20 pernyataan dan skala yang digunakan 

dalam lembar observasi ini yaitu skala likert yang 

menggunakan skor 1-4 seperti pada Tabel 1.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan Bertanya  

Kemampuan bertanya siswa secara tertulis juga dapat 

diketahui berdasarkan tes awal (pretest) yang dilakukan 

sebelum proses pembelajaran dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing pada materi cahaya dan alat optik, kemudian 

di akhir pembelajaran kemampuan bertanya siswa secara 

tertulis diukur melalui posttest. Dapat diketahui bahwa 

pretest dan posttest siswa mengalami peningkatan. Nilai 

pretest menunjukkan hasil “Tidak tuntas” dan nilai 

posttest menunjukkan hasil  “Tuntas”, alasannya yaitu 

karena materi cahaya dan alat optik belum diajarkan di 

kelas VIII C oleh guru mata pelajaran IPA dan guru belum 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan kemampuan bertanya siswa. Nilai pretest 

dan posttest yang meningkat terlihat dari nilai rata-rata, 

untuk pretest mendapatkan nilai rata-rata 49% dan untuk 

posttest mendapatkan nilai rata-rata 92%.  

Kemudian nilai yang didapat dari hasil pretest dan 

posttest siswa pada pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing akan dilakukan uji 

statistik mencakup uji normalitas dan uji t-test untuk 
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mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 

bertanya siswa. Data hasil pretest dan posttest akan di uji 

dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Data uji 

normalitasnya memakai nilai posttest yang digunakan 

untuk mengetahui sampel berdistribusi normal atau tidak  

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas 

kolmogorov-smirnov, dapat diketahui bahwa sampel pada 

kelas VIII C sebesar 0,009 > 0,05 sehingga dapat diambil 

kesimpulan, yaitu Ho diterima dan data yang diuji 

berdistribusi normal. Setelah sampel yang dilakukan 

berdistribusi normal, maka akan dilakukan analisis data, 

yaitu uji-t. Uji-t ini ditujukan agar mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dengan 

nilai posttest yang diperoleh setelah diterapkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Perhitungan bisa 

diketahui dari Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil perhitungan uji-t 

 Df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 (pretest-

possttest) 

30 0,001 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 bahwa uji-t pada kelas 

VIII C menunjukkan nilai signifikan antara pretest dan 

posttest sebesar 0,001. Berdasarkan uji-t 0,001 < 0,05, Ho 

ditolak jika nilai Sig. < 0,05. Maka disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest, sehingga ada peningkatan 

kemampuan bertanya siswa setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Selanjutnya, peningkatan kemampuan 

bertanya siswa secara tertulis antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran dapat diketahui dengan menggunakan 

analisis gain score.  

Kemampuan bertanya siswa secara lisan diperoleh dari 

data hasil observasi ketika pembelajaran berlangsung. 

Data keseluruhan pertanyaan siswa didapatkan sebanyak 

28 pertanyaan dengan hasil presentase dalam grafik pada 

Gambar 1  

 
Gambar 1 Grafik kemampuan pertanyaan lisan 

 

Siswa paling banyak bertanya secara lisan pada 

pertemuan pertama, yaitu pertanyaan level kognitif C4 

(menerapkan) sebesar 7%. Pertanyaan banyak diajukan 

siswa pada pertemuan kedua adalah level kognitif C2 

(memahami) dengan presentase sebesar 23%. Pertanyaan 

yang diajukan siswa secara lisan di setiap pertemuan 

mencakup pertanyaan level kognitif C1 sampai C3, 

sedangkan untuk pertanyaan level C4 sampai C6 tidak 

muncul pada pertemuan pertama maupun kedua. 

Pertanyaan dengan level kognitif C4 sampai C6 tidak 

muncul karena materi yang diajarkan tidak terlalu sulit 

maupun berada di level sedang sehingga siswa belum 

dapat menganalisis, mengevaluasi maupun mencipta. Data 

tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan lisan pada setiap 

pertemuan berada pada level kognitif C2 (memahami).  

Pertanyaan siswa secara lisan mengalami peningkatan 

pada pertemuan kedua dikarenakan materi yang diajarkan 

pada pertemuan kedua yakni proses pembentukan 

bayangan, siswa banyak bertanya karena materi pada 

pertemuan kedua lebih sulit dibandingkan pada pertemuan 

pertama. Sedangkan, pada pertemuan pertama materi yang 

diajarkan yaitu sifat-sifat cahaya jadi siswa lebih 

memahami sehingga pertanyaan yang diajukan tidak 

terlalu banyak seperti pertemuan kedua. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII C salah satu 

SMPN di Lamongan. Untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa kelas VIII C diberikan soal pretest sebelum 

pembelajaran dimulai, pembelajaran dilaksanakan selama 

2x pertemuan pada materi cahaya dan alat optik dengan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Keterlaksanaan 

pembelajaran dibantu oleh 3 mahasiswa jurusan 

pendidikan IPA 2019 yang bertugas sebagai pengamat, 

pengamat membantu peneliti untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran yang telah terlaksana. 

Penilaian keterlaksanaan pembelajaran memiliki fungsi 

mencari tahu apakah keterlaksanaan pembelajaran telah 

berjalan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

atau tidak. Ada 3 kegiatan pada pembelajaran antara lain 

pendahuluan, kegiatan inti, serta penutup. Peneliti 

melakukan penelitian hanya di satu kelas yakni kelas VIII 

C dengan memberikan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Berdasarkan penilaian ketiga pengamat di 

kelas VIII C pada pertemuan pertama sampai pertemuan 

kedua aspek yang mendapatkan nilai paling baik adalah 

aspek ketika guru mengkondisikan siswa didalam kelas. 

Siswa sangat antusias selama berlangsungnya aktivitas 

pembelajaran yang mengimplementasikan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan bertanya siswa, siswa memperhatikan setiap 

instruksi dari guru dan melaksanakan dengan baik.  

Pertama, peneliti memasuki ruangan kelas dengan 

mengucapkan salam dan meminta siswa berdoa sebelum 

kegiatan dimulai dengan meminta ketua kelas sebagai 

pemimpin doa. Berikutnya, bertanya kabar kepada siswa 

serta memeriksa kehadiran siswa jika terdapat siswa yang 

tidak hadir ketika pembelajaran. Sebelum masuk ke 

kegiatan inti peneliti menampilkan apersepsi kepada siswa 

berupa gambar yang melatih kemampuan bertanya siswa 

dan menjelaskan materi yang akan dipelajari.  

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok oleh peneliti dan membimbing siswa dengan 

menjelaskan alur pengamatan yang akan dilakukan pada 

setiap kelompok, ketika melakukan praktikum LKPD 1 

atau 2 setiap anggota selalu saling membantu saat 

praktikum berlangsung. Peneliti meminta setiap 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas, saat presentasi berlangsung di kelas 

VIII C banyak yang memperhatikan tetapi ketika diminta 

0%
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40%
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untuk bertanya hanya beberapa anak saja yang aktif 

bertanya atau menanggapi hasil presentasi. Saat presentasi 

siswa yang maju didepan kelas kurang percaya diri ketika 

menyampaikan hasil diskusi sehingga artikulasi bahasa 

menjadi kurang baik dan tidak sistematis. Guru disini 

berperan untuk membantu siswa supaya lebih aktif 

bertanya ketika pembelajaran berlangsung. Setelah itu, 

peneliti mengevaluasi hasil diskusi, menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok, dan memberikan penegasan terhadap 

siswa tentang pembelajaran yang sudah dilakukan melalui 

praktikum. 

Kegiatan yang terakhir pembelajaran yaitu penutup, 

pada kegiatan penutup pertemuan pertama maupun 

pertemuan kedua guru meminta murid membuat 

kesimpulan pembelajaran yang selesai dilakukan dan 

perwakilan peserta didik menyampaikan kesimpulan yang 

dibuat. Peneliti memberikan penguatan materi untuk 

pembelajaran yang sudah dilakukan serta memberikan 

pengetahuan baru terhadap siswa. Peneliti juga 

memberikan instruksi kepada siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

dan mengakhiri dengan menutup pembelajaran.  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi, 

2016) menunujukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 

pada siswa kelas VIII SMPN di Madiun dalam 

mempelajari IPA mengalami peningkatan pada siklus I 

sebesar 75,06% dan untuk siklus II sebesar 90,75%. 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing bisa membuat keaktifan 

siswa meningkat, hal tersebut bisa diketahui berdasarkan 

pencapaian siswa pada siklus I sebesar 68,10% dan pada 

siklus II sebesar 86,03%. Penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Kusumawardani, 2016) yang berjudul "Peningkatan 

Keaktifan Bertanya Melalui Inkuiri Terbimbing Siswa 

Kelas X MIA 6 SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2015/2016" Peningkatan data tiap aspek 

kemampuan siswa kegiatan bertanya dari pra siklus hingga 

siklus 3 telah mencapai target penelitian (≥50%). 

Berdasarkan hasil tersebut, kesimpulannya yaitu model 

inkuiri terbimbing meningkatkan aktivitas bertanya pada 

pembelajaran materi animalia. 

Berdasarkan angket respons siswa menjelaskan bahwa 

siswa kelas VIII C memberikan respons yang baik pada 

pembelajaran yang mengimplementasikan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing guna meningkatkan 

kemampuan bertanya siswa. Hal tersebut diketahui dari 

tingginya presentase siswa yang memberi jawaban 

“Setuju” dan ”Sangat Setuju” pada pernyataan yang 

diberikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Riduwan (2013) dengan skala penilaian 

angket respons siswa yang menunjukkan hasil yang positif 

jika presentase > 61%. 

Berdasarkan hasil angket respons para siswa terlihat 

bahwa pembelajaran yang menggunakan model inkuiri 

terbimbing menyenangkan, tidak merasa bosan ketika 

pembelajaran berlangsung, aktif dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, dan melatihkan rasa percaya diri. 

Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang tepat mampu menimbulkan 

peningkatan kemampuan bertanya siswa dan menambah 

pengetahuannya, pernyataan tersebut sesuai dengan teori 

Vygotsky bahwa peran guru daalm membimbing siswa 

ketika pembelajaran didalam kelas mempengaruhi 

perkembangan siswa serta baik dan tidak sistematis. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Khairiyah (2018) 

bahwa angket respons yang berisi respons baik dari siswa 

menandakan bahwa media yang digunakan atau 

pembelajaran yang dilakukan bisa menarik minat dan 

kepuasan siswa ketika pembelajaran berlangsung. Sesuai 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramudia et 

al. (2018) yang secara komparatif hasil penelitiannya 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA dengan model pembelajaran inkuiri dengan 

model pembelajaran langsung ditinjau dari kemampuan 

bertanya siswa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat hasil 

sebagai berikut: (1) kemampuan bertanya siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

meningkat pada kriteria sedang serta diketahui dari rata-

rata nilai pretest dan possttest yang meningkat dari 49% 

menjadi 92% dengan skor maksimal 75, (2) 

keterlaksanaan pembelajaran termasuk kategori sangat 

baik dan hal tersebut sesuai dengan data penelitian 

diperoleh presentase modus >3, dan (3) persentase respons 

siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing 

mendapatkan rata-rata skor sebesar 95% dan 

dikategorikan sangat baik. 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, adalah (1) penelitian selanjutnya 

diharapkan meminta siswa mempelajari materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya, supaya siswa lebih 

memahami materi pelajaran dan aktif bertanya, (2) peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat lebih memaksimalkan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing hingga kemampuan bertanya siswa mencapai 

level kognitif tingkat tinggi, dan (3) peneliti berikutnya 

diharapkan menggunakan alat perekam yang baik guna 

mendukung instrument penelitian.  
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